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Abstract: Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 

mengatasi permasalah rendahnya pemecahan masalahan dan hasil belajar 

matematika siswa ialah pendekatan contextual teaching and learning (CTL). Hal 

tersebut dikarenakan pendekatan contextual teaching and learning (CTL) akan 

memposisikan guru sebagai fasilitator dimana guru akan lebih banyak 

memberdayakan siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa lebih banyak 

mengalami dibandingkan melakukan aktivitas menghafal. Berdasarkan hal tersebut 

dilakukanlah penelitian yang betujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan 

contextual teaching and learning (CTL) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

dan hasil belajar matematika siswa kelas V gugus SDN 29 Campagaloe Kecamatan 

Bissappu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuanitatif dengan metode quasi 

eksperimental design yang dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2022/2023 

dan bertempat di SDN 29 Campagaloe Kabupaten Bantaeng kelas V. Populasi 

penelitian ini ialah seluruh siswa kelas V gugus SDN 29 Campagaloe yang ada di 

Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. Penelitian ini melibatkan 29 siswa 

sebagai sampel penelitian yang terbagi atas kelas eksperimen dan kelas kontrol dan 

teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes dan kemudian teknik analisis data yang 

digunakan ialah statistik deskriptif serta independent sample t test. Hasil analisis 

menunjukan bahwa ada pengaruh yang signifikan pendekatan contextual teaching 

and learning (CTL) terhadap kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar 

matematika pada siswa kelas V Gugus SDN 29 Campagaloe Kecamatan Bissappu 

Kabupaten Bantaeng. Hal tersebut ditunjukan dari nilai rata-rata kelas eksperimen 

yang lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol serta nilai sig-p < 0,05. 

 

Keywords: contextual teaching and learning, hasil belajar, pemecahan masalah 

matematika. 

 
 

PENDAHULUAN 

  

Matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang memiliki peranan penting dalam 

ilmu pengetahuan sehingga pelajaran ini 

diajarkan dari jenjang pendidikan dasar hingga 

ketahap perguruan tinggi (Nursakiah et al., 

2022). Dalam pembelajaran matematika terdapat 

beberapa kemampuan matematis yang 

hendaknya dikuasai siswa diantaranya dan yang 

paling penting ialah memiliki kemampuan 

pemecahan masalah dan memiliki hasil belajar 

yang baik (Sintawati et al., 2020). Kemampuan 

pemecahan masalah ini merupakan suatu 

kegiatan dalam proses pembelajaran yang 

memungkinkan siswa mengiplementasikan 

pengalaman menggunakan pengetahuan serta 

keterampilan yang telah dimiliki untuk 

diterapkan dalam menyelesaikan masalah yang 

diberikan (Siagian et al., 2019). Dikemukakan 

oleh (Suryani et al., 2020) bahwa guru yang 

mengajarkan matematika dalam proses 

pembelajarannya hendaknya memberikan 

pengalaman kepada siswa tentang bagaimana 

menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah. 

Lebih lanjut, hasil belajar yang baik 

berdasarkan proses pembelajaran yang telah 

dilakukan oleh siswa merupakan perwujudan dari 

proses belajar yang telah dilalui (Mulyono, 

2021). Dalam mengetahui perolehan hasil belajar 

siswa yang telah dicapai atau diperoleh tentunya 

ada kriteria yang digunakan dalam mengukur 

domain hasil belajar seorang siswa sehingga 

dapat diketahui capaian hasil belajar seorang 

siswa (Aquino & Ching, 2022). Hasil belajar 

siswa akan menunjukan kemampuan-

kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik 

setelah mereka menerima berbagai pengalaman 

Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 

Volume 8, Nomor 3, Agustus 2023 
ISSN (Print): 2502-7069; ISSN (Online): 2620-8326 
 

https://doi.org/10.29303/jipp.v8i3.1634
mailto:sn721964@gmail.com


Nurjannah et al (2023). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 8 (3): 1869 – 1876 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v8i3.1634 
 

1870 

 

belajar (Pramana et al., 2023). Terkhusus dalam 

hasil belajar matematika umumnya mengacu 

pada nilai dalam bentuk numerik atau simbolik 

(Jemakmun, 2022). 

Berdasakan perananan penting 

kemampuan pemecahan masalah dalam 

pembelajaran matematika yang akan berdampak 

terhadap hasil belajar siswa, maka dilakukanlah 

wawancara dan observasi pada salah satu satuan 

pendidikan dasar yang terdapat di Kabupaten 

Banteng khususnya kelas V, dimana terungkap 

bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa masih rendah sehingga 

diperoleh pula informsi bahwa mayoritas siswa  

disekolah tersebut memiliki hasil belajar yang 

masih dibawah kriteria ketuntasan minimal yang 

ditetapkan guru. Diperoleh pula informasi bahwa 

guru dalam pembelajaran matematika hanya 

menggunkan metode ceramah dalam mengajar, 

kemudian dalam proses pemberian soal-soal 

yang diberikan guru terhadap siswa, siswa hanya 

dapat mengerjakan soal-soal yang mirip dengan 

yang guru berikan sehingga jika diberikan soal 

yang berkaitan dengan masalah kehidupan nyata 

siswa tidak dapat memahami langkah apa yang 

akan digunakan dalam menyelesaikan 

permasalah tersebut. 

Mencermati hasil prapenelitian yang 

dilakukan maka dapat dikemukakan bahwa guru 

hendaknya memilih pendekatan yang sesuai 

dengan situasi dan kondisi tersebut sehingga 

melalui pendekatan yang tepat siswa dapat 

memperoleh hasil belajar yang baik. Salah satu 

pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan 

untuk mengatasi permasalah diatas ialah 

pendekatan contextual teaching and learning 

(CTL). Hal tersebut dikarenakan pendekatan 

contextual teaching and learning (CTL) akan 

memposisikan guru sebagai fasilitator dan 

dengan pendekatan ini guru akan lebih banyak 

memberdayakan siswa dalam proses 

pembelajaran sehingga siswa lebih banyak 

mengalami dibandingkan melakukan aktivitas 

menghafal (Yasinta et al., 2020). 

Pembelajaran contextual teaching and 

learning (CTL) adalah konsep belajar yang 

membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkannya dengan situasi dunia nyata 

(Panjaitan, 2018). Hal itu tentunya dapat 

mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Penggunaan pendekatan contextual teaching and 

learning (CTL) dalam pembelajaran matematika 

akan menjadikan proses belajar di kelas lebih 

produktif, bermakna dan memotivasi siswa 

(Astuti et al., 2020). Pendekatan contextual 

teaching and learning (CTL) akan memberi 

kesempatan kepada siswa untuk menghubungkan 

apa yang mereka pelajari dengan 

pemanfaatannya dalam kehidupan nyata (Dewi & 

Primayana, 2019). 

Dikemukakan oleh (Siamy et al., 2018) 

bahwa pendekatan contextual teaching and 

learning (CTL) dapat digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika karena 

pendekatan ini dapat melibatkan siswa secara 

aktif dalam pembelajaran dan dapat merangsang 

siswa untuk mengembangkan gagasannya 

sendiri. Penggunaan pendekatan contextual 

teaching and learning (CTL) dalam 

pembelajaran matematika akan menjadikan 

proses belajar di kelas lebih produktif dan 

bermakna (Sari et al., 2017). Pendekatan 

contextual teaching and learning (CTL)  akan 

memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menghubungkan apa yang mereka pelajari dan 

bagaimana memanfaatkannya dalam kehidupan 

nyata (Indriani, 2017). Berdasarkan uraian-uraian 

diatas, maka dilakukanlah penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pendekatan contextual teaching and learning 

(CTL) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

dan hasil belajar matematika siswa kelas V gugus 

SDN 29 Campagaloe Kecamatan Bissappu. 

 

METODE 

  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuanitatif dengan metode quasi eksperimental 

design. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

II tahun ajaran 2022/2023 dan bertempat di SDN 

29 Campagaloe Kabupaten Bantaeng. Populasi 

penelitian ini ialah seluruh siswa kelas V gugus 

SDN 29 Campagaloe yang ada di Kecamatan 

Bissappu Kabupaten Bantaeng. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan simple 

random sampling. Proses pemilihan sampel 

penelitian dilakukan dengan cara menunjuk 

langsung sekolah yang memiliki jumlah siswa 

yang sama atau hampir sama, kemudian 

dilakukan pengundian untuk menentukan kelas 

eksperimen dan kelas control. Hasil pemilihan 

sampel adalah SD 29 Campagaloe sebagai kelas 

eksperimen dan SD Campagaloe 1 sebagai kelas 

control dengan jumlah sampel keseluruhan 

sebanyak 29 orang. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes hasil belajar. Tes yang 
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dilakukan sebanyak dua kali yaitu pretest dan 

posttest. Kemudian teknik analisis data yang 

digunakan ialah analisis statistik deskriptif dan 

analisis inferensi yakni independen sampel t test.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil deskriptif kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa pada kelas 

eksperimen 

 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa pada kelas eksperimen 

analisisnya menggunakan bantuan SPSS 20. 

Rangkuman hasil analisis disajikan dalam Tabel 

1 berikut:  

 

Tabel 1. Hasil analisis deskriptif kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa pada kelas 

eksperimen 

 N Min Max Mean 

Pretest 16 38 63 54,00 

posttest 16 58 92 77,19 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada hasil 

pretest dari 16 siswa, nilai terendah adalah 38, 

nilai tertinggi adalah 63, dan nilai rata-rata siswa 

adalah 54,00. Sedangkan pada hasil posttest dari 

16 siswa, nilai terendah adalah 58, nilai tertinggi 

adalah 92, dan nilai rata-rata siswa adalah 77,19. 

Hasil tersebut menunjukan nilai rata-rata hasil 

posttest lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

nilai rata-rata hasil pretest. Berikut disajikan 

distribusi rekuensi yang berkenaan dengan 

kategorisasi ketuntasan pemecahan masalah 

siswa pada kelas eksperimen. 

 
Table 2. Hasil distribusi rekuensi kategorisasi ketuntasan pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen 

Interval Kategori Pretest Postest 

  Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

70-100 Tuntas 0 0 14 87,50% 

≤ 69 Tidak tuntas 16 100% 2 12,50% 

 

Pada Tabel 2 di atas mengambarkan bahwa 

distribusi frekuensi ketutasan peserta didik pada 

kelas eksperimen dengan menggunakan KKM 70 

menunjukan hasil bahwa sebelum dilakukan 

pembelajaran dengan contextual teaching and 

learning (CTL) dari 16 orang peserta didik tidak 

terdapat seorang pun yang tuntas sedangkan 

setelah dilakukan eksperimen pembelajaran 

dengan contextual teaching and learning (CTL) 

terdapat 14 orang yang tuntas dan 2 orang peserta 

didik yang belum tuntas. 

 

Hasil deskriptif kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa pada kontrol 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa pada kelas kontrol analisisnya 

menggunakan bantuan SPSS 20. Rangkuman 

hasil analisis disajikan dalam tabel berikut: 

 

Table 3. Hasil analisis deskriptif kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa pada kelas 

kontrol 

 N Min Max Mean 

Pretest 13 38 63 48,85 

posttest 13 46 79 57,69 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa pada hasil 

pretest dari 13 siswa, nilai terendah adalah 38, 

nilai tertinggi adalah 63, dan nilai rata-rata siswa 

adalah 48,85. Sedangkan pada hasil posttest dari 

13 siswa, nilai terendah adalah 46, nilai tertinggi 

adalah 79, dan nilai rata-rata siswa adalah 57,69. 

Hasil tersebut menunjukan nilai rata-rata hasil 

posttest lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

nilai rata-rata hasil pretest. Berikut disajikan 

distribusi rekuensi yang berkenaan dengan 

kategorisasi ketuntasan pemecahan masalah 

siswa pada kelas kontrol. 

 
Table 4. Hasil distribusi rekuensi kategorisasi ketuntasan pemecahan masalah siswa pada kelas kontrol 

Interval Kategori Pretest Postest 

  Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

70-100 Tuntas 0 0 1 7,69% 

≤ 69 Tidak tuntas 13 100% 12 92,31% 

 

Pada Tabel 4 di atas mengambarkan bahwa 

distribusi frekuensi ketutasan peserta didik pada 

kelas kontrol dengan menggunakan KKM 70 

menunjukan hasil bahwa sebelum dilakukan 

pembelajaran dengan model konvensional dari 

13 orang peserta didik tidak terdapat seorang pun 
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yang tuntas sedangkan setelah dilakukan 

pembelajaran konvensional terdapat 1 orang 

yang tuntas dan 12 orang peserta didik yang 

belum tuntas. 

 

Deskriptif hasil belajar matematika siswa 

pada kelas ekperimen. 

Hasil belajar matematika siswa pada kelas 

eksperimen analisisnya menggunakan bantuan 

SPSS 20. Rangkuman hasil analisis disajikan 

dalam Tabel 5 berikut: 
Tabel 5. Rangkuman analisis deskriptif hasil belajar 

matematika siswa pada kelas eksperimen 

 N Min Max Mean 

Pretest 16 33 75 53,75 

posttest 16 67 100 80,81 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa pada hasil 

pretest dari 16 siswa, nilai terendah adalah 33, 

nilai tertinggi adalah 67, dan nilai rata-rata siswa 

adalah 53,75. Sedangkan pada hasil posttest dari 

16 siswa, nilai terendah adalah 67, nilai tertinggi 

adalah 100, dan nilai rata-rata siswa adalah 80,81. 

Hasil tersebut menunjukan nilai rata-rata hasil 

posttest lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

nilai rata-rata hasil pretest sehingga dapat 

dikemukakan bahwa hasil belajar menggunakan 

pembelajaran contextual teaching and learning 

(CTL) lebih tinggi dari pada pembelajaran secara 

konvensional. Berikut disajikan distribusi 

rekuensi yang berkenaan dengan kategorisasi 

ketuntasan hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen. 

Table 6. Hasil distribusi rekuensi kategorisasi ketuntasan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 

Interval Kategori Pretest Postest 

  Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

70-100 Tuntas 1 6,25% 12 75% 

≤ 69 Tidak tuntas 15 93,75% 4 25% 

 

Pada Tabel 6 mengambarkan bahwa 

distribusi frekuensi ketutasan hasil belajar 

peserta didik sebelum dilakukan pembelajaran 

contextual teaching and learning (CTL) dari 16 

orang peserta didik tidak terdapat 1 orang tuntas 

dan 15 orang yang tidak tuntas sedangkan setelah 

dilakukan eksperimen pembelajaran contextual 

teaching and learning (CTL) terdapat 12 orang 

yang tuntas dan 4 orang peserta didik yang belum 

tuntas.  

 

Deskriptif hasil belajar matematika siswa 

pada kelas kontrol. 

Hasil belajar matematika siswa pada kelas 

kontrol analisisnya menggunakan bantuan SPSS 

20. Rangkuman hasil analisis disajikan dalam 

Tabel 7 berikut: 

 

 

 

Tabel 7. Rangkuman analisis deskriptif hasil belajar 

matematika siswa pada kelas kontrol 

 N Min Max Mean 

Pretest 13 33 67 51,92 

posttest 13 42 83 63,46 

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa pada hasil 

pretest dari 13 siswa, nilai terendah adalah 33, 

nilai tertinggi adalah 67, dan nilai rata-rata siswa 

adalah 51,92. Sedangkan pada hasil posttest dari 

13 siswa, nilai terendah adalah 42, nilai tertinggi 

adalah 83, dan nilai rata-rata siswa adalah 63,46. 

Hasil tersebut menunjukan nilai rata-rata hasil 

posttest lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

nilai rata-rata hasil pretest sehingga dapat 

dikemukakan bahwa hasil belajar menggunakan 

pembelajaran contextual teaching and learning 

(CTL) lebih tinggi dari pada pembelajaran secara 

konvensional. Berikut disajikan distribusi 

rekuensi yang berkenaan dengan kategorisasi 

ketuntasan hasil belajar siswa pada kelas kontrol. 

 
Table 8. Hasil distribusi rekuensi kategorisasi ketuntasan hasil belajar siswa pada kelas kontrol 

Interval Kategori Pretest Postest 

  Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

70-100 Tuntas 0 0 4 30,77% 

≤ 69 Tidak tuntas 13 100% 9 69,33% 

 

Pada Tabel 8 mengambarkan bahwa 

distribusi frekuensi ketuntasan peserta didik 

sebelum dilakukan pembelajaran dengan model 

konvensional dari 13 orang peserta didik tidak 

terdapat peserta didik yang tuntas sedangkan 

setelah dilakukan posttest dengan pembelajaran 

konvensional terdapat 4 orang yang tuntas dan 9 

orang peserta didik yang belum tuntas 
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Hasil uji prasyarat analisis 

 

a. Hasil uji normalitas 

Dalam mengetahui normalitas setiap 

perolehan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik kolmogorov smirnov 

berbatuan SPSS 20. Berikut disajikan rangkuman 

hasil pengujian tersebut. 

 
Table 9. Rangkuman hasil uji normalitas 

Variabel Kelas Sig. P 

Pemecahan masalah Pretest kelas eksperimen 0,13 

 Posttest kelas eksperimen 0,20 

 Pretest kelas kontrol 0,08 

 Posttest kelas kontrol 0,20 

Hasil belajar Pretest kelas eksperimen 0,23 

 Posttest kelas eksperimen 0,06 

 Pretest kelas kontrol 0,77 

 Posttest kelas kontrol 0,23 

 

Berdasarkan Tabel 9 dapat disimpulkan 

bahwa perolehan data pada setiap kelas memiliki 

nilai sig-P > α (0,05) sehingga dapat 

dikemukakan bahwa setiap data memenuhi syarat 

normalitas. 

a. Hasil uji homogenitas 

Dalam mengetahui homogenitas setiap 

perolehan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik levene’s test for equality of 

variances berbatuan SPSS 20. Berikut disajikan 

rangkuman hasil pengujian tersebut. 

 
Table 10. Rangkuman hasil uji homogenitas 

Variabel Sig. P 

Pemecahan masalah 0,33 

Hasil belajar 0,22 

 

Berdasarkan Tabel 10 dapat disimpulkan 

bahwa perolehan setiap data memiliki nilai sig-P 

> α (0,05) sehingga dapat dikemukakan bahwa 

setiap data memenuhi syarat homogenitas. 

 

Hasil analisis inferensial dan uji hipotesis 

 

Dalam mengetahui pengaruh pendekatan 

contextual teaching and learning (CTL) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika 

pada siswa kelas V digunakan independen 

sample t test dalam analisisnya menggunakan 

bantuan SPSS 20. Berikut disajikan rangkuman 

hasil analisis. 

 

Table 11. Hasil rangkuman analisis independent sample t test pemecahan masalah matematika 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Pemecahan Masalah 

Matematika 

Equal variances 

assumed 
0,95 0,33 5,15 27 0,00 

Equal variances 

not assumed 
  5,26 26,99 0,00 

 

Berdasarkan Tabel 11 menunjukan bahwa 

data nilai pemecahan masalah pada kelas 

eksperimen dan kelas control dapat di lihat nilai 

sig (2-tailed) bernilai 0,00. Maka dapat di 

simpulkan bahwa dari rangkuman tersebut 

menyatakan bahwa Ha di terima dan Ho di tolak.  

Olehnya itu dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan pendekatan contextual 

teaching and learning (CTL) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika 

pada siswa kelas V Gugus SDN 29 Campagaloe 

Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. 

Lebih lanjut dalam mengetahui pengaruh 

pendekatan contextual teaching and learning 

(CTL) terhadap hasil belajar matematika pada 

siswa kelas V digunakan independen sample t 

test dalam analisisnya menggunakan bantuan 

SPSS 20. Berikut disajikan rangkuman hasil 

analisis. 
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Table 12. Rangkuman analisis independent sample t test Hasil belajar 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Hasil belajar 

Equal variances 

assumed 
1,54 0,22 2,59 27 0,01 

Equal variances 

not assumed 
  52,52 26,43 0,01 

 

Berdasarkan Tabel 12 menunjukan bahwa 

data nilai hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas control dapat di lihat nilai 

sig (2-tailed) bernilai 0,01. Maka dapat di 

simpulkan bahwa dari rangkuman tersebut 

menyatakan bahwa Ha di terima dan Ho di tolak. 

Olehnya itu dapat disimpulkan bahwa bahwa ada 

pengaruh yang signifikan pendekatan contextual 

teaching and learning (CTL) terhadap hasil 

belajar matematika pada siswa kelas V Gugus 

SDN 29 Campagaloe Kecamatan Bissappu 

Kabupaten Bantaeng 

 

Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil analisis yang berkenaan 

dengan kemampuan pemecahan masalah siswa 

menunjukan bahwa setelah dilakukan pengajaran 

dengan menggunakan pendekatan contextual 

teaching and learning (CTL) siswa mampu 

menyelesaikan permasalahan matematika dengan 

menghubungkan antara materi pembelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari siswa untuk 

memperoleh jalan keluar dari masalah 

matematika yang dikerjakan. 

Hal tersebut sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh (Norhayati et al., 2018) bahwa 

pendekatan contextual teaching and learning 

(CTL) maka siswa dapat menganalogikan 

pelajaran ke kehidupan sehari-hari. Setelah itu 

siswa mampu menyelesaikan soal matematika 

dengan memahami persoalan kemudian mampu 

menyusun rencana untuk memecahkan masalah, 

serta mampu mengaplikasikan rencana tersebut 

hingga mampu menyelesaikan masalah hingga 

memeriksa kembali masalah yang telah 

diselesaikannya, sehingga urutan-urutan yang 

dilakukan siswa dengan pembelajaran contextual 

teaching and learning (CTL) dapat dinilai bahwa 

siswa tersebut memiliki kemampuan pemecahan 

masalah matematika yang baik. 

Temuan pada penelitian ini memberikan 

kesimpulan bahwa pembelajaran dengan 

pendekatan contextual teaching and learning 

(CTL) berpengaruh terhadap kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah matematika pada 

siswa kelas V gugus SDN 29 Campagaloe. Dari 

temuan tersebut merupakan bukti jika 

pembelajaran contextual teaching and learning 

(CTL) mampu meningkatkan kemampuan siswa 

dalam mengimplementasikan pemecahan 

masalah matematika ke kehidupan sehari-hari. 

Dengan adanya temuan pada penelitian 

yang mengungkapkan bahwa pembelajaran 

dengan pendekatan contextual teaching and 

learning (CTL) berpengaruh terhadap 

kemampuan siswa sejalan dengan yang 

diungkapkan (Umayah et al., 2019) bahwa 

pembelajaran dengan pendekatan contextual 

teaching and learning (CTL) dapat membantu 

siswa melihat makna dalam bahan pelajaran yang 

mereka pelajari dengan menghubungkannya 

dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari, 

yaitu dengan konteks lingkungan pribadinya, 

sosialnya, dan budayanya. 

Selain itu kemampuan pemecahan masalah 

merupakan bagian dari kurikulum matematika 

yang sangat penting karena dalam proses 

pembelajaran dimana siswa dimungkinkan 

memperoleh pengalaman menggunakan 

pengetahuan dan keterampilan yang sudah 

dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan 

masalah (Ismawati et al., 2023). 

Lebih lanjut hasil analisis yang berkenaan 

dengan hasil belajar siswa menunjukan bahwa 

setelah dilakukan pengajaran dengan 

menggunakan contextual teaching and learning 

(CTL), siswa memperoleh nilai rata-rata lebih 

baik dan lebih banyak yang tuntas sebelum 

diterapkannya pembelajaran contextual teaching 

and learning (CTL).  

Temuan dalam penelitian ini memberikan 

kesimpulan bahwa pembelajaran dengan 

pendekatan contextual teaching and learning 

(CTL) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

pada kelas V gugus SDN 29 Campagaloe.dari 

temuan tersebut menunjukan bahwa pendekatan 

contextual teaching and learning (CTL) mampu 
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meningkatkan hasil belajar matematika peserta 

didik. 

Dengan adanya temuan dalam penelitian 

ini yang mengungkapkan bahwa pembelajaran 

dengan pendekatan contextual teaching and 

learning (CTL) berpengaruh terhadap hasil 

belajar matematika siswa sejalan yang 

dikemukakan oleh (Nasirudin et al., 2019) bahwa 

dengan pendekatan contextual teaching and 

learning (CTL) maka proses pembelajaran dapat 

melibatkan siswa secara aktif dan dapat 

menstimulasi siswa dalam mengembangkan 

gagasanya sendiri dengan memanfaatkan sumber 

belajar yang ada disekitarnya sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hasil belajar merupakan tolak ukur 

prestasi belajar yang di peroleh oleh setiap siswa 

dan merupakan tolak ukur keberhasilan guru 

dalam menyampaikan materinya (Taneo et al., 

2021). Pendekatan contextual teaching and 

learning (CTL) dapat menjadi sebuah pemilihan 

yang tepat dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik karena pendekatan ini dapat 

membuat peserta didik terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran.  

Dari hasil penelitian ini maka dapat 

dikemukakan bahwa pemilihan metode 

pengajaran matematika sangat mempengaruhi 

cara siswa dalam menyelesaikan masalah 

metematika. Ketika pemecahan masalah 

matematika siswa baik maka secara spontan juga 

akan meningkatkan hasil belajar matematika 

menjadi lebih baik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data 

dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan pendekatan 

contextual teaching and learning (CTL) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan hasil 

belajar matematika pada siswa kelas V Gugus 

SDN 29 Campagaloe Kecamatan Bissappu 

Kabupaten Bantaeng. Hal tersebut ditunjukan 

dari nilai rata-rata kelas eksperimen yang lebih 

tinggi dibandingkan nilai rata-rata kelas control 

serta nilai sig-p < 0,05. Olehnya itu dapat 

dikemukakan bahwa pendekatan contextual 

teaching and learning (CTL) akan memiliki 

dampak dalam peningkatan pemecahan masalah 

dan hasil belajar peserta didik. 
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